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xABSTRAK
Nama : Mastuti
Nim : 40400114131
Judul : Analisis Pemanfaatan Koleksi Karya Tulis Ilmiah (Skripsi) Di
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (Stie)
Nobel Indonesia Makassar
Skripsi ini membahas tentang analisis pemanfaatan koleksi karya tulis
ilmiah (skripsi) di Perpustakaan Sjarlis Ilyas sekolah Tinggi ilmu ekonomi (STIE)
Nobel Indonesia Makassar. Rumusan masalah dari penelitian ini 1). Bagaimana
cara pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah (skripsi) di perpustakaan Sjarlis Ilyas
sekolah Tinggi ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 2). Bagaiman
tingkat pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah (skripsi) di perpustakaan Sjarlis
Ilyas sekolah Tinggi ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar.
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui cara pemanfaatan
koleksi karya tulis ilmiah (skripsi) di perpustakaan Sjarlis Ilyas sekolah Tinggi
ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 2) untuk mengetahui tingkat
pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah (skripsi) di perpustakaan Sjarlis Ilyas
sekolah Tinggi ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
berkunjungdi perpustakaan Sjarlis Ilyas sekolah Tinggi ilmu ekonomi (STIE)
Nobel Indonesia Makassar pada tanggal 8 Juni-30 Juni yang berjumlah 269 orang.
Sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus sloving sehinggan menhasilkan
jumlah sampel sebanyak 74 orang dengan tekhnik simple random sampling.
Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS v maka hasil penelitian
menunjukkan 1). Tingkat pemanfaatan karya tulis ilmiah, berada pada rata-rata
3,59 keatas. Dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat
pemanfaatan karya tulis ilmiah dapat dikatakan baik. 2). pemustaka mampu
menggunakan koleksi referensi dengan baik hal ini dapat dilihat dari cara
pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah dengan tingkat rata-rata sebesar 3,96.
Kata kunci : Karya Tulis Ilmiah
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Di era sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan begitu pesat, sehingga 
kebutuhan akan informasi semaking meningkat. Kebutuhan untuk memperoleh 
informasi yang akurat menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting saat ini. Oleh 
karena itu, untuk memenuhi kebuutuhan tersebut, khususnya bagi masyarakat 
pemakai, dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan melalui perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang bidang dan tugas pokoknya 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan pengembangan, 
dengan ruang lingkupnya mengelolah informasi, melestarikan infomasi dan 
menyebarluaskan informasi yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Keberadaan peran, tugas dan fungsi serta pemanfaatan perpustakaan 
sebagai pusat informasi dan lembaga pendidikan merupakan salah satu ciri 
masyarakat informasi. Dengan demik ian secara langsung maupun tidak langsung 
perpustakaan merupakan salah satu barometer atas kemajuan kehidupan 
masyarakat (Sutarno, 2005).  
Salah satu kegiatan utama perpustakaan adalah memberikan pelayanan 
sehingga informasi yang ada di perpustakaan dapat sampai ke tangan pemustaka. 
Sesuai denga pendapat Martoatmojo (1998). Yakni tidak ada perpustakaan jika 
tidak ada perpustakaan sebenarnya identik dengan pelayanan. Pelayanan 
merupakan suatu aktifitas yang tidak berwujud dan memberikan suatu tingkat 
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kepuasan bagi pemakai jasa tesebut tetapi tidak dapat disimpang atau 
dipindahkan.   
Pada perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar terdapat ruangan khusus yang menyediakan koleksi khusus 
berupa koleksi karya tulis ilmiah atau yang biasa disebut literatur kelabu seperti 
laporan penelitian, makalah, skripsi, tesis, dan disertai koleksi referensi seperti 
majalah, katalog, ensiklopedia, jurnal, kamus, buku tahunan, biografi, indeks dan 
brosur . 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar menyediakan ruang atau meja baca sebagai tempat proses 
pengerjaan skripsi, tesis, dan disertai yang dilengkapi dengan wifi dan beberapa 
rak yang berisi skripsi, tesis, dan disertasi. Biasanya ruangan tersebut dikunjungi 
oleh mahasiswa semester akhir yang datang untuk memperkaya bahasa melalui 
karya tulis ilmiah digunakan sebagai pedoman menunjang tugas akhir dan acuan 
untuk melakukan penelitian. Ada juga mahasiswa yang datang untuk 
memanfaatkan koleksi referensi. Pemustaka dilarang mengambil foto atau 
mengambil gambar yang ada di perpustakaan, akan teapi pemustaka diizinkan 
untuk mengkopi beberapa bagian dari karya tulis ilmiah yang ada dengan syarat 
lembar foto copyan dibatasi yaitu maksimal 20 lembar dan sebelumnya dilapor ke 
pustakawan yang bertugas. Kondsi ruang khusus di perpustakaan Sjarlis Ilyas 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar sedang dalam 
perbaikan dan penataan ulang koleksi.  
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Dari pernyatan tersebut diatas diharapkan agar pemanfaatan karya tulis 
ilmiah di ruang khusus tersebut perluh ditingkatan, karena kebanyakan yang 
kuliah di pasca lebih memanfatkan koleksi tesis dan disertasi untuk menambah 
literatur tugas akhirnya. 
Dengan adanya perbaikan atau renovasi di ruangan khusus tersebut 
pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah semaking meningkat. Semakin meningkat 
pemanfaatan koleksi tersebut, maka salah satu Tridarma perguruan tinggi pun 
terpenuhi.  
Dalam UUD No 43 tahun 2007 tentang koleksi perpustakaan pasal 12 
berbunyi: koleksi perpustakan diseleksi, diolah, disimpan, dilayangkan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.  
Pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. Pada SNI tentang jenis 
koleksi salah satunya menjelaskan bahwa perpustakaan mengembangkan 
koleksinya disesuaikan dengan kegiatan  Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Perpustakaan menyediakan materi perpustakaan dengan tidak memandang format 
maupun media guna mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian 
masyarakat serta kegiatan Tri Dharma lainya yang sesuai dengan program 
lembaga induknya.  
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perecanaan 
dukumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang 
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sesuai dengan tugas yang diembang organisasi induknya. Pengembangan koleksi 
adalah proses menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan 
informasi dari populasi yan dilayaninya dalam cara yang tepat waktu dan 
ekonomis, menggunakan sumber daya informasi yang diproduksi di dalam 
maupun luar organisasi (Yulia, 2009: 2.3). 
Idealnya, koleksi referensi terkhusus karya tulis ilmiah (Skripsi). Dapat di 
manfaakan oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan nformasi, karena kegunaan 
koleksi refernsi khususnya skripsi bisa memudahkan pengguna dalam 
mendapatkan iformasinya dengan maksimal. Dari pengamatan penulis, 
perpustakaan memberikan pelayanan jasa terhadap pemustaka. Namun sayangnya, 
koleksi referensi khususnya skripsi terlihat sepi di perpustakaan STIE Nobel 
Makassar. Pemustaka lebih ingin mencari informasi yang dibutuhkannya angsung 
tanpa harus menggunakan koleksi referensi dengan berbagai macam alasan.  
Besar kecilnya manfaat yang diberikan perpustakaan kepada 
pemustakanya tergantung dari layanannya. Pendapat yang baik akan timbul 
apabila pelayanan perpustakaan baik terhadap pemustaka. Pemustaka yang 
memberikan pendapat yang baik maka akan memanfaatkan layanan dalam 
perpustakaan tersebut, bila pendapatnya buruk, maka mereka tidak akan tertarik 
mengunjungi perpustakaan tersebut.  
Jadi, baik aspek sarana dan prasarananya harus Strategis, terutama gedung 
Perpustakaanya. Strategis Perpustakaan aspek sarana dan prasarana ialah 
penempatan gedung perpustakaan yang strategis dan mudah dijangkau oleh 
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pemustaka, penataan rak (rak buku, meja, kursi baca) strategi dan teratur, 
menyediakan koleksi (koleksi buku umum, referensi, jurnal) lengkap sesuai 
kebutuhan pemustaka, menyediakan fasilitas (rak buku, rak majalah, kabinet 
gambar, lemari atau kabinet catalog, papan pengumuman, meja baca, kursi, 
papandisplay, OPAC) lengkap dan memadai, menyediakan jaringan internet yang 
mendukung pemustaka untuk mengakses informasi (Ibrahim, 2017).  
Pada observasi awal, terlihat bahwa pemanfaatan koleksi referensi 
khusunya karya tulis ilmiah (skripsi). Oleh pengguna perpustakaan di  di Sjarlis 
Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. Maka 
penulis tertarik untuk membahas dan meneliti mengenai koleksi khususnya karya 
tulis ilmiah (skripsi). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar  belakang di atas  maka adapun yan menjadi pokok 
masalah penelitian ini, yaitu bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi karya tulis 
ilmiah (skripsi) di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar. Dari pokok masalah tersebut, kemudian 
dijabarkan dalam sub masalah:   
1. Bagaimana tingkat  pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah (Skripsi) di 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar. 
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2. Bagaimana cara pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah (Skripsi) di 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian. 
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan defenisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian yaitu: 
1. Definisi Opersional  
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perluh mengemukakan defenisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian yaitu:  
a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan 
dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat asal usul, sebab, 
penyebab sebenarnya, dan sebagainya (Salim, 2002).  
b. Pemanfaatan adalah proses, pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat 
yang berarti guna, faedah. Adapun memanfaatkan berarti membuat sesuatu 
menjadi berguna. Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 
memanfaatkan (Sutarno NS, 2007:92). 
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c. Karya Tulis Ilmiah adalah suatu tulisan yang membahas suatu 
permasalahan. Pembahasan itu dilakukan berdasarkan penyelidikan, 
pengamatan, pengumpulan data yang diperoleh melalui suatu penelitian.   
d. Skripsi adalah karya ilmiah dari mahasiswa guna melaksanakan program 
S1. Skripsi tersebut sebagai bukti kemanpuan akademis Mahasiswa yang 
berhubungan dengan penelitian dan pemecahan masalah-masalah. Atas 
dasar itu maka  skripsi yang disusun Mahasiswa harus dipertahankan dalam 
suatu ujian akhir guna mencapai gelar S1.      
Dari  beberapa pengertian di atas  maka defenisi  operasional megenai 
pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah adalah suatu proses yang dilakukan 
di perpustakaan untuk menelusuri informasi sebagai bahan rujukan yang 
dimanfaatkan oleh pemustaka.      
2. Ruang  Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian untuk memuhdahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun 
ruang lingkup yang harus dibahas dalam objek  peneliti yaitu ”Cara pemanfaatan 
dan tingkat pemanfaatan koleksi Karya Tulis Ilmiah di Perpustakaan   Sjarlis Ilyas 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar”.  
D.Kajian Pustaka  
 Dalam membahas judul “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Karya Tulis Ilmiah 
(Skripsi di Perpustakaan   Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar. Terdapat beberapa referensi yang dianggap relevan 
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dengan objek penelitian ini. Akan tetapi, peneliti hanya mengemukakan beberapa 
referensi, diantaranya sebagai berikut:  
1. Andi Prastowo (2012) dalam bukunya Manajemen Perpustakaan 
Perguruan Tinggi membahas tentang Manajemen Perpustakaan 
Perguruan Tinggi yang bagus sehingga Perpustakaan  Perguruan Tinggi 
benar-benar dirasakan manfaatnya. 
2. Hildawati Almah (2014) dalam bukunya yang berjudul mengenal 
koleksi referensi perpustakaan pusat dokumentasi informasi membahas 
tentang jenis-jenis koleksi referensi. 
3. Suriadi (2015) Skripsi pemanfaatan koleksi referensi di perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Skripsi ini membahas tentang seberapa banyak koleksi 
referensi di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dan untuk 
mengetahui seberapa besar koleksi perpustakaan di manfaatkan oleh 
pemustaka di perpustakaan Adab dan Humaniora. 
4. Surya Ningsih (2016) skripsi tingkat pemanfaatan koleksi khusus Karya 
Tulis Ilmiah di Perpustakaan UIN ALAUDDIN MAKASSAR. 
Membahas tentang pemanfaatan koleksi khusus Karya Tulis Ilmiah. 
5. Quraisy Mathar (2012) dalam bukunya Manajemen dan organisasi 
perpustakaan, membahas tentang koleksi perpustakaan dan jenis-jenis 
koleksi.  
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi referensi karya 
tulis ilmiah (Skripsi) di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. 
b. Untuk mengetahui cara pemanfaatan koleksi referensi karya tulis 
ilmiah (Skripsi) di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
bidang perpustakaan khususnya masalah yang berkaitan dengan 
tingkat pemanfaatan koleksi referensi Karya Tulis Ilmiah khususnya  
2) Sebagai persyaratan bagi penulis untuk menyelesaikan studi S1 ilmu 
perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Mkaassar. 
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman 
untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang. 
b. Manfaat Praktis 
Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif yang 
guna untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pustakawan 
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pada umumnya, dan khususnya pustakawan perpustakaan Sjarlis Ilyas 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar.  
F. Integrasi ke Islaman 
Hal ini menjelaskan bahwa dianjurkan bagi seorang pemustaka dalam 
memanfaatkan dan meningkatkan koleksi, baik itu koleksi cetak maupun koleksi 
non tercetak dalam perpustakaan sehingga pemustaka dapat mengetahui 
informasi-informasi yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan proses 
penelitian.  
Hal ini sejalan dengan firman Allh SWT dalam (Q.S. Al- Baqarah/2:31) 
                            
       
Terjemahnya: 
“Dan dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman: “ Sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar oang-orang yang benar!” (Kementrian Agama RI, 2012). 
Ayat diatas menjelaskan identifikasi benda (koleksi). Sudah diajarkan 
kepada Nabi Adam AS. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon 
pertanyaan para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-kalifahan manusia. 
Keampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi 
manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal ini tersebut juga berimplikasi 
terhadap kegemaran manusia untuk mengumplkan berbagai benda sebagai koleksi 
(Shihab, 2002:84). 
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Hal ini menjelaskan bahwa dianjurkannya bagi seorang pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi karya tulis ilmiah atau koleksi lainnya dalam perpustakaan 
sehingga pemustaka dapat mengetahui informasi-infomasi yang dibutuhkan dalam 
menunjang kegiatan penelitian, bahan rujukan atau referensi dan pedoman 
penulisan karya ilmiah.  
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Analisis Pemanfaatan Koleksi
Istilah pemanfaatan terdiri dari kata manfaat. Kata manfaat itu sendiri
diartikan sebagai guna, faedah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam
jaringan KBBI Daring. Sedangkan istilah pemanfaatan diartikan sebagai proses,
cara, perbuatan memanfaatkan koleksi perpustakaan yang bermanfaat berarti
koleksi yang berdayaguna bagi pemustakanya. Sedangkan, pemanfaatan koleksi
perpustakaan berarti suatu proses bagaimana koleksi tersebut dapat dimanfaatkan
oleh pemustaka. Menurut Tri (2009), apabila koleksi sebuah perpustakaan dipakai
dan dimanfaatkan maka koleksi tersebut berdayaguna dan sesuai dengan
informasi yang diinginkan pemakai. Permasalahannya koleksi bagaimana yang
berdayaguna bagai pemakainya. Pemanfaatan koleksi erat kaitannya dengan
istilah evaluasi koleksi. Koleksi evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh koleksi
menyangkut keluasan, kedalaman dan ruang lingkupnya dalam relevansi dengan
kebutuhan pemakai. Data yang terkumpul dapat membantu menyusun atau revisi
pernyataan kebijakan pengembangan koleksi serta menjadi panduan dalam
penganggaran serta perencanaan strategi (Sulistyo Basuki, 1991).
Pemanfaatan koleksi merupakan salah satu kegiatan di dalam perpustakaan,
terutama pelayanan sirkulasi, maka perluh diperhatikan pengaturannya secara
fisik, koleksi yang kurang teratur dapat mengurangi keinginan pengguna untuk
memanfaatkan koleksi perpustakaan. Oleh karena itu koleksi yang ada
diperpustakaan bukan hanya sekedar pejangan saja, tetapi koleksi-koleksi tersebut
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harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pengguna perpustakaan, untuk itu
koleksi yang harus disusun secara sistematis untuk memudahkan para pengunjung
mendapatkan koleksi yang dibutuhkan (Sari, 2016:15).
Perpustakaan sebagai sumber informasi, memberikan kemudahan kepada
pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi yaitu dengan pemanfaatan
koleksi,  kata pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006:646). Disebutkan pemanfaatan
mengandung arti proses, cara atau perbuatan memanfaatkan. Dari pengertian dia
tas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi adalah suatu proses yang
dilakukan oleh pemustaka dalam memanfaatkan informasi yang terdapat pada
bahan pustaka.
Koleksi adalah kumpulan atau kelompok koleksi yang terdiri dari bahan-
bahan yang berisi karya-kara yang bersifat memberitahu atau menunjukkan
informative atau referensial mengenai informasi-informasi tertentu, yang disusun
secara sistematis biasanya secara alfabetis untuk digunakan sebagai alat petunjuk
atau konsultasi Sumardji (1996:28). Ditinjau dari sudut susunannya menyatakan
bahwa buku referensi itu:
a. Cakupannya bersifat komporehensif
b. Disajikan secara padat
c. Disusun menurut rancangan tertentu untuk mempermudah dan
mempercepat penelusuran informasi.
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Susunan yang khusus ini dapat bersifat alfabetis (seperti kamus dan
encyclopedia), kronologis (seperti outline buku-buku sejarah, dan sejenisnya),
tabular (seperti tabel statistik), dan manurut kelompoknya atau
classified/systematic dibawah item/subyeknya seperti beberapa bibliografi, hand
books, dan sejenisnya (Soedjono, 1997:20).
Koleksi yang kuat merupakan modal bagi perpustakaan. Buku-buku atau
bahan referensi berisi berbagai informasi yang luas dan penting, yang tidak
tersedia di dalam buku teks dan bahan yang lainnya. Koleksi referensi merupakan
alat pustakawan untuk memberikan informasi yang spesifik kepada para pemakai
perpustakaan. Komponen koleksi referensi diantaranya adalah ensiklopedia,
kamus, buku tahunan, bahan biografi, bahan statistik, peraturan perundang-
undangan dan sebagainya.
Menurut Handoko dalam Handayani (2007:8), bahwa pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi di perpusta kaan dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.
a. Faktor internal meliputi:
1. Kebutuhan
Yang dimaksud dengan kebutuhan disini adalah pemustaka akan penting
dan perlunya informasi.
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2. Motivasi
Motif merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan atau
dorongan yang menyebabkan berbuat sesuatu. Dalam hal ini, terdapat
dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yyang menjadi aktif atau
berfungsi tidak perluh dirangsan dari luar, karena dalam diri setiap
individu ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Djamarah,
2002:115).
b. Moivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya perangsang dari luar (Djamarah, 2002:115).
3. Minat
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
b. Faktor eksternal meliputi
1. Kelengkapan koleksi
Banyaknya koleksi perpustakaan yang dapat dimanfaatkan
informasinya oleh pemustaka
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2. Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dapat dilihat
melalui kecepatan dan ketepatan mereka dalam melayani.
Dari uaraian diatas menyatakan bahwa ada 2(dua) faktor yang
mempengaruhi pustaka memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal yang
meliputi kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yanng meliputi kelengkapan
koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka. Ada banyak
cara memanfatkan koleksi perpustakaan khusus oleh pemustaka. Biasanya
pemustaka memanfaatkan koeksi dengan car meminjam koleksi, membaca
diperpustakaan, mencatat informasi penting atau memperbanyak dengan
menggunakan jasa fotocopi.
Dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan, terdapat beberapa cara yang
dapat dilakukan oleh pemustaka, yaitu membaca, memfotocopi, dan meminjam.
Pengertian membaca menurut Mudjito (1993:61), yaitu merupakan alat bagi orang
yang melek huruf untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang telah
disimpang dalam bentuk tulisan.
Memfotocopi pada KBBI (2005:321) memiliki makna” membuat
reproduksi dengan mesin fotocopy”. sedangkan menurut Salim (2002: 425)
menfotocopi ada membuat salinan bahan-bahan cetakan atau barang tulisan
lainnya dengan menggunakan mesin fotocopy.
Menurut Salim (2002:165) Meminjam adalah “memakai (dalam hal ini
buku orang lain untuk sementara waktu)”. Sedangkan dalam KBBI (2005: 876)
disebutkan bahwa meminjam adalah memakai baranng orang lain untuk waktu
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tertentu, dari pengertian di atas dapat disimpulkan meminjam adalah memakai
koleksi yang ada di perpustakaan untuk waktu tertentu dengan jangka waktu yang
sudah di tentukan.
Pemanfaatan koleksi sangat berpengaruh dalam kegiatan penelitian
Mahasiswa yang sedang mengerjakan Skripsi atau tugas akhir. Pengaruh
pemanfaatan koleksi antara lain:
a. Bahan referensi dan sumber informasi sekundar
Koleksi yang tersedia bisa menjadi bahan dalam mencari referensi atau
teori terkait dengan tema yang sama dengan tema skripsi yang diambil
oleh Mahasiswa, koleksi  juga bisa menjadi sumber informasi sekunder
yaitu perantara peneliti dalam menemukan sumber informasi primer.
b. Panduan penulisan Skripsi
Dalam hal ini biasanya mahasiswa mengacu pada poin-poin apa saja
yang harus dijabarkan pada tiap bab skripsi, mencari gambaran
mengenai apa saja yang harus dijabarkan dalam setiap bab skripsi
sehingga memudahkan mahasiswa ketika membuat skripsi.
c. Bahan acuan dan inspirasi dalam menentukan judul Skripsi yang akan
ditulis
Skripsi sebelumnya bisa menjadi bahan inspirasi dan tolak ukur
Mahasiswa dalam menentukan judul skripsi yang akan mereka tulis.
d. Bahan penelitian sebelumnya
Koleksi sebelumnya bisa dijadikan referensi penelitian sebelumnya dari
skripsi yan diambil.
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1. Jenis-jenis koleksi
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pengguna yang
berbeda koleksi yang memegang peranan penting dalam setiap jenis. Perpustakaan
sebagai penyedia informasi memiliki kegiatan rutin seperti pelayanan
administrasi, pelayanan teknis, dan pelayanan pengguna. Koleki merupakan unsur
pokok dalam setiap perpustakan, yang sangat besar peranannya dalam menunjang
pelayanan informasi sacara maksimal maka perpustakaan berusaha menyediakan
berbagai layanan informasi atau sumber bahan pustaka yang dibutuhkan oleh
sivitas akademika.
Koleksi bahan pustaka adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah, disimpang dan disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pengguna atau informasi. Umummnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
tidakklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan yang
bersangkutan. Koleksi perpustakaan harus mencerminkan kemajuan-kemajuan
manusia di segala bidang. Oleh karena itu perpustakaan harus berkembang terus
menerus ditambah dengan penerbitan buku-buku terbaru. Koleksi perpustakaan
tidak hanya terbatas pada buku saja meliputi seala macam bentuk cetak dan
rekam.
Pengertian koleksi menurut Timo(1985:34) yaitu buku dimana orang-
orang berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi teng atar belaang
atau objek, seperti buku tahunan, ensiklopedi, kamus, atlas dan lain sebagainya.
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Koleksi referensi adalah kumpulan bahan pustaka yang berupa karya-
karya referensi, yaitu karya-karya yang disusun sebagai alat konsultasi atau
petunjuk mengenai informasi-informasi tertentu. Menurut sifat informasinya
koleksi referensi terdiri atas koleks referensi umum dan khusus.
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat secara optimal
dalam hal menyediakan berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi perpustakaan
menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bermutu. Sementara
perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas (kurang, akan mengalami persoalan
dalam hal peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan merupakan salah
satu faktor utama dalam manajemen layanan perpustakaan., koleksi perpustakaan
adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpang untuk
disajikan kepada masyarakat guna memenui kebutuhan pengguna akan informasi
(Mathar, 2012:102).
Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 jenis,
yaitu:
1. Koleksi umum, koleksi ini tersimpang dalam rak secara terbuka dan dapat
langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca diruang perpustakan atau
dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka yang masih belum mandiri dalam
melakukan proses penelusuran informasi secara langsung tetap dapat
memina proses pendampingan penelusuran kepada pustakawan. Koleksi
umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut sistem klasifikasi
yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka
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melakukan penelusuran kembali secara efektif dan efesien (Mathar,
2012:102).
2. Koleksi khusus, merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus
sebab dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan
dengan koleksi lain yang ada didalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-
tiap perpustakan berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak
dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus di satu
perpustakaan justru menjadi koleksi umum di perpustakaan perguruan
yang lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus di perpustakaan perguruan
tinggi, misalnya skripsi, tesis, dan disertasi, laporan penelitian dan
beberapa koleksi khusus lainnya (Mathar, 2012:102).
B. Karya Tulis Ilmiah
Karya Tulis Ilmiah adalah suatu tulisan yang membahas suatu permasalahan.
Pembahasan itu di lakukan berdasarkan penyeledikan, pengamatan, pengumpulan
data yang diperoleh melalui suatu penelitian. Karya Tulis Ilmiah melalui
penelitian ini menggunakan metode ilmiah terhadap  permasalahan yang diteliti.
Untuk memperjelas jawaban ilmiah berdasarkan penelitian, penulisan karya
ilmiah hanya dapat dilakukan sesudah timbul suatu masalah, yang kemudian
dibahas melalui penelitian dan kesimpulan dari penelitian tersebut (Supriyatno,
2001).
Karya Tulis Ilmiah sebagai sarana ilmu pengetahuan yang berbentuk tulisan
menggunakan sistematika penulisan yang dapat diterima oleh komunitas keilmuan
dari suatu karya harus dapat dipertanggung jawabkan. Teknik penulisan ilmiah
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mempunyai dua aspek yakni gaya penulisan dalam membuat pernyatan ilmiah
serta teknik notasi dalam menyebutkan sumber pengetahuan ilmiah yang
digunakan dalam penulisan. Penulisan ilmiah harus menggunakan bahasa yang
baik dan benar. Sebuah kalimat yang tidak bisa diidenifikasikan mana yang
merupakan subjek dan predikat serta hubungan apa antara subjek dan predikat
kemungkinan besar merupakan informasi yang tidak jelas penggunaan kata harus
dilakukan secara tepat artinya kita harus memilih kata-kata yang sesuai dengan
pesan apa yang harus di sampaikan ( Supriyatno, 2001).
Dalam buku penulisan karya tulis ilmiah: makalah, skripsi, tesis, disertasi,
laporan penelitian, menyatakan bahwa karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang
disusun oleh seseorang berdasarkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang telah
dilakukan antara lain dalam bentuk makalah, skripsi, tesis, disertasi, dan laporan
penelitian.
Koleksi bahan pustaka khususnya Skripsi yang disediakan harus dibaca dan
dimanfaatkan oleh pemustaka yang memang diharapkan memakainya. Agar
koleksi dibaca dan dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pemakai, maka
perpustakaan harus meny ediakan berbagai macam jenis layanan beserta sarana
dan prasarananya yang sesuai, praktis dan ekonomis serta memberi kemudahan
bagi masyarakat pemakai. Karena itu koleksi yang ada di perpustakaan bukan
hanya sekedar pajangan saja, akan tetapi koleksi-koleksi tersebut harus
dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pengguna perpustakaan, untuk itu koleksi
yang ada harus disusun dengan sistematis untuk memudahkan para  pengguna
mendapatkan koleksi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, sebagi petugas
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perpustakaan (Pustakawan),  sebisa mungkin harus dapat menarik pengunjung
untuk datang ke perpustakaan sehingga koleksi itu dapat dimanfatkan.
Akan tetapi, berdasarkan pengamatan Penulis di Perpustakaan Sjarlis Ilyas
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. Mahasiswa dan
mahasiswi mulai menyentuh atau memanfaatkan skripsi ketika akan melakukan
penulisan skripsi dan ketika akan melakukan bimbingan/konseling kepada dosen
yang bersangkutan. Sebagian besar mahasiswa dan mahasiswi memanfaatkan
koleksi karya ilmiah khususnya Skripsi hanya dalam rentang waktu yang singkat,
sebab mereka cukup mencatat poin-poinnya saja, teori yang dibutuhkan dan daftar
pustaka, selebihnya dikembangkan sendiri. Mahasiswa hanya memanfaatkan
beberapa judul Skripsi dalam sekali kunjungan ke perpustakaan. Hal inilah
menyebabkan para pengelola perpustakaan (pustakawan) tidak memperhatikan
koleksi referensi karena kurangnya minat pemustaka untuk
membaca/menggunakan skripsi. Di dalam perpustakaan tersebut banyak skripsi
yang tak terawat lagi bahkan banyak yang rusak karena kurangnya perawatan dan
perhatian dari pengelolah perpustakaan tersebut. Pemanfaatan skripsi dalam
kegiatan penelitian sangat membantu pihak peneliti dalam melaksanakan
kegitannya. Oleh sebab itu, pengelola perpustakaan harus lebih memperhatikan
penataan koleksi-koleksi referensi (skripsi) di rak sesuai tema, nomor panggil dan
tahun kelulusan, serta pihak pengelola perpustakaan menyediakan rak untuk
menampungan skripsi yang telah digunakan/dimanfaatkan.
Sebagaimana telah di jelaskan tentang pemanfaatan koleksi, maka koleksi
yang dimiliki perpustakaan haruslah dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
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oleh pengguna. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan pemanfaatan sebuah
koleksi perpustakaan maka pihak perpustakaan dirasa perlu memberikan
bimbingan terhadap para pengguna perpustakaan. Bimbingan kepada para
pengguna perpustakaan adalah aktivitas yang dirancang untuk mendidik pemakai
perpustakaan agar menyadari sumber-sumber informasi, fasilitas-fasilitas yang
tersedia diperpustakaan dan melatih pemakai dalam cara memanfaatkan sumber-
sumber tersebut secara tepat (Yunus, 2005:1).
Dalam buku ini pedoman ini karya tulis ilmiah: makalah, skripsi, tesis,
disertasi,laporan penelitian, menyatakan bahwa karya tulis ilmiah adalah karya
tulis yang disusun oleh seseorang berdasarkan hasil-hasil penelitian ini ilmiah
yang telah dilakukan antara bentuk makalah, skripsi, tesis, dan laporan penelitian.
1. Makalah
Adalah karya tulis ilmiah yang membahas suatu pokok persoalan, sebagai
hasil kajian yang disampaikan dalam suatu pertemuan ilmiah (seminar) atau yang
berkenaan dengan tugas-tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen yang harus
diselesaikan secara tertulis oleh mahasiswa. Naskah tulisan atau paper yang
dibuat/ditulis untuk suatu pertemuan atau konferensi yang disampaikan atau
dipresentasikan oleh penulisannya biasanya disebut sebagai preprint atau makalah
pertemuan atau meeting paper. Sesudah pelaksanaan atau konferensi tersebut
selesai maka berbagai paper tadi direview, dipilih baik sebagian maupun
seluruhnya untuk dimuat dalam suatu transaksi yang diterbitkan pengelola/panitia
konferensi. Kadang-kadang tidak semua preprint yang masuk kepanitia konferensi
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dimuat atau ditulis. Mungkin beberapa dibaca kemudian ditolak dan tidak
dipresentasikan.
Beberapa bentuk fisik dari literatur jenis ini adalah preprint seperti yang
dijelaskan diatas, makalah pertemuan yang terjilid baik yang dikeluarkan pada
saat pertemuan atau konferensi maupun yang dikeluarkan beberapa saat setelah
selesai, catatan konferensi sebagai bagian dari majalah atau yang diterbitkan
sebagai suplement, catatan konferensi yang diterbitkan sebagai bagian dari
literatur laporan (Saleh, 2009:20).
2. Skripsi
Adalah karya ilmiah yang di tulis berdasarkan hasil penelitian lapangan
atau keputusan dan dipertahankan di depan sidang ujian (munaqasyah) dalam
rangka penyelesaian studi program sarjana untuk memperoleh gelar sarjana. Tebal
skripsi minimal 60 (enam puluh) halaman, jika ditulis dalam Bahasa Indonesia
minimal 40 (empat puluh) halaman, jika ditulis dalam Bahasa Arab dan Inggris
(pedoman penulisan KTI, 2013).
Pada dasarnya skripsi dan atau tesis yang ditulis berdasarkan hasil
penelitian, tidak banyak bedanya dengan laporan kerja atau penelitian lapangan
demikian pula bagi skripsi dan tesis yang ditulis sebagai hasil proses berfikir
nasional tanpa penelitian tidak banyak bedanya dengan penulisan paper. Akan
tetapi taraf atau mutu ilmiahnya harus lebih tinggi karena menuntut kemampuan
sipenyusun untuk mempertanggung jawabkan kebenarannya melalui proses ujian
dihadapan sejumlah penguji yang dianggap ahli dalam bidang yang dibahas
skripsi dan atau tesis tersebut. Mutu ilmiah yang lebih tinggi tarafnya itu di
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tuangkan penulis dalam bentuk sumbangan pemikiran-pemikiran baru atau yang
bersifat orisinil dan bahkan jika mungkin berupa penemuan-penemuan yang dapat
menyumbang bagi perkembangan ilmu yang dibahas. Dewasa ini banyak
lingkungan perguruan tinggi menuntut penyusunan skripsi dan atau tesis
dilakukan melalui prosedur penelitian atau pemikiran yang benar-benar cermat,
sebagai pertanggung jawaban ilmiah yang di persyaratkan. Pertanggung jawaban
ilmiah yang dilakukan oleh penyusun skripsi dan atau tesis.
Dipihak lain untuk memberi kesempatan bagi pembacanya mengikuti isi
skripsi dan atau tesis secara cepat, kerap kali penyusun di haruskan juga membuat
abstrak (abstrack) sebagai resume atau ringkasan karya tulis ilmiah tersebut
(Nawawi, 1998:28).
3. Tesis
Adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka penyelesaian studi pada
tingkat program magister, yang diajukan untuk diuji/dinilai oleh tim penguji guna
memperoleh gelar Magister. Pembahasan dalam tesis mencoba mengungkap
persoalan ilmiah tertentu dan memecahkannya secara analitis kritis. Tebal tesis
minimal 100 (seratus) halaman.
Tesis dan disertasi dapat dikatakan sebagai pernyataan dari suatu
penyelidikan/investigasi atau penelitian, yang memuat penemuan-penemuan oleh
pengarang dan kesimpulan yang dicapai. Tulisan ini diajukan oleh pengarangnya
sebagai salah satu persyaratan dalam mendapat gelar kesarjanaan, kualifikasi
profesional atau anugerah-anugerah lain. Dari pengertian ini dapat dikatakan
bahwa tesis dan disertasi dalam beberapa hal sama dengan laporan. Kedua-duanya
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menyajikan penemuan-penemuan dan kesimpulan. Kedua-duanya disampaikan
kepada sebuah badan pengawas (Universitas untuk tesis, dan disertasi, sponsor
untuk laporan), dan kedua-duanya termasuk dokumen yang tidak dipublikasikan
secara luas.
Bila suatu tesis dan disertasi diterima (misalnya oleh suatu universitas)
maka ini berarti bahwa pengarangnya telah mempertahankannya dihadapan tim
penguji dan telah memenuhi persyaratan yang telah diajukan oleh universitasny.
Tesis merupakan karya ilmiah akhir yang harus disampaikan oleh seorang
mahasiswa dalam perkuliahannya pada tingkat doktor.
Tesis dan disertasi sering melaporkan penelitian-penelitian dalam bidang
yang sangat maju, menggambarkan atau merefleksikan usaha penulisannya untuk
memperluas wawasan keilmuannya yang terbatas dilingkungan bidang yang dia
pilih. Tesis ini merupakan dokumen yang sangat penting bagi peneliti-peneliti
lain. Hal ini karena dokumen berisi informasi yang tidak bisa ditemukan ditempat
lain, teutama tentang metodologi penelitianny. Namun demikian beberapa tesis
biasanya oleh penulisnya ditulis lagi dalam bentuk arikel jurnal atau monograf
yang ditrerbitka. Selain itu tesis atau disertasi disajikan atau didistribusikan
bentuk mikrofis (Saleh, 2009:22).
4. Disertasi
Adalah karya ilimiah yang ditulis dalam rangka penyelesaian studi Doktor,
yang di pertahankan di depan sidang ujian promosi untuk memperoleh gelar
Doktor (Dr). Pembahasan dalam disertasi harus analitis kritis, dan merupakan
upaya pendalaman dan pengembangan ilmu penegetahuan yang ditekuni oleh
27
mahasiswa yang yang bersangkutan. Untuk itu, pembahasannya harus
menggunakan pendekatan multidisipliner filosofi dan mencakup beberapa bidang
ilmiah. Tebalnya minimal 200 (dua ratus) halaman (UIN Alauddin 2013).
Diatas telah dikatakan bahwa skripsi dan atau tesis di persiapkan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan. Yang mengandung pengakuan tinggi keberhasilan
tertentu. Pada tingkat yang lebih tinggi keberhasilan ilmiah bagi seseorang yang
telah memiliki gelar kesarjanaan, diberika kesempatan untuk mencapai gelar
Doktor (Dr) atau Phylosophical Doctor (Ph.D) dengan penyususnan dan
mempertahankan karya tulis ilmiah yang disebut disertasi. Proses penyusunannya
dilakukan melalui kegiatan penelitian yang hasilnya berorientasi pada penemuan
sesuatu yang baru, berupa prinsip-prinsip, hukum-hukum, dalil-dalil atau teori-
teori. Penelitian dilakukan oleh seorang promovendus secara mandiri, yang
kecamatan dan tingkat obyektivitasnya diberi bobot yang sangat tinggi. Untuk itu
secara formal seorang promevendus bekerja di bawah pengawasan dan bimbingan
suatu konsultan yang di sebut promotor, sejak mempersiapkan desain peneliti
sampai selesainya disertasi di susun (Nawawi, 1998:28).
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C. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit atau lembaga
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga berperan sangat penting
dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan. Seluruh bahan perpustakaan yang
tersedia diharapkan dapat menunjang dan memajukan ilmu pengetahuan sebagai
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang tertuang dalam
pembukaan UUD 1945. Salah satu jenis perpustakaan yang diharapkan dapat
menunjang hal tersebut adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Pada hakekatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang
merupakan bagian integral dari suatu lembaga perguruan tinggi induknya,
bersama-sama dengan unit kerja bagian lainnya tetapi dalam peranan yang
berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam
melaksankan program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengajaran, penelitian,
dan pelayanan masyarakat (Saleh, 2009:38).
Perpustakaan  perguruan tinggi biasanya diharapkan pada isu sentralisasi,
dan disentralisasi. Kedua system ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. System desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap
fakultas dapat dijangkau oleh pemakainya. Namun sistem desentralisasi
membutuhkan biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan siste m sentralisasi
karena akan membutuhkan staf lebih banyak. Sebaliknya sistem sentralisasi
sangat tepat digunakan apabila lokasi setiap fakultas saling berdekatan karena
mahasiswa disetiap fakultas tidak merasa sulit untuk menjangkau perpustakaaan.
29
Kelebihan dari sistem sebanyak pada sistem desentralisasi dan dapat mengurangi
duplikasi koleksi perpustakaan yang tidak perlu (Ibrahim, 2014:2-38).
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan diatas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa perpustakaan perguruan tinggi sebagai unit sarana
kelengkapan pusat suatu perpustakaan perguruan tinggi yang bersifat akademis
dalam menunjang pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggin dan merupakan
institusi yang ada pada jalur penddikan formal yang berfungsi menunjang
kegiatan belajar mengajar bagi semua program studi yang dilaksanakan baik pada
tingkat jurusan, fakultas, institusi, sekolah tinggi, akademis hingga universitas,
karena pentingnya perpustakaan pada institusi perguruan tinggi, maka setiap
lembaga memiliki perpustakaan yang lengkap serta dimanfaatkan secara
maksimal oleh masyarakat yang berada pada perguruan tinggi yang bersangkutan.
Penyediaan koleksi di perpustakaan perguruan tinggi yang berada di
universitas, haru sesuai dengan jenis jurusan maupun fakultas yang dimiliki
perguruan tinggi tersebut. Dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi :
buku pedoman (2014: 14) menyebutkan bahwa :
Koleksi pepustakaan perguruan tinggi harus harus memperhatikan tujuan
pembangunan masyarakat antara lain memebentuk manusia seutuhnya, yang
pelaksanaanya menjadi tugas lembaga pendidikan tinggi yang didukung oleh
perpustakaannya. Koleksi perpustakaan hendaknya tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kurikulum, tetapi juga memberikan kesempatan kepada pemustaka
untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan cita-citanya.
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Didalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi. Depdiknas
(2004:3) perpustakaan memiliki fungsi sebagai berikut :
1. Fungsi Edukasi
Perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika, oleh
karena itu, koleksi yang disediakan adlah koleksi yang mendukung
penapaian tujuan pembelajaran, pengoraganisasian, bahan pembelajaran
setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi
pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran
2. Fungsi Informasi
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh
pencari dan pengguna informasi.
3.   Fungsi Riset
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang
paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di
perpustakaan perguruan tinggi mutlak dimiliki, karena tugas perguruan
tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat
diaplikasikan untuk kepantingan pembangunan masyarakat dalam berbagai
bidang.
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4.   Fungsi Rekreasi
Perpustakaan harus menyediakan koleksi yang rekreatif bermakna untuk
membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi
pengguna perpustakaan.
5.   Fungsi Publikasi
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang
dihasilkan karya oleh warga perguruan tingginya.
6.    Fungsi Deposit
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dalam memberikan nilai
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk
membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas fungsi perpustakaan
perguruan tinggi adalah sebagai sarana pendukung kegiatan organisasi induk
dimana perpustakaan tersebut bernaung, dalam hal ini organisasi yang menaungi
perpustakaan perguruan tinggi adalah Universitas.
`
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi (STIE) Indonesia Makassar
Perpustakaan STIE-NI didirikan sejak berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Nobel Indonesia, pada tanggal 23 Februari 1999 berdasarkan SK. Mentri
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 28/D/O/1999, yang
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang berada dibawa naungan
kopertis wilayah IX. Pada saat ini perpustakaan berada dilantai III kampus STIE
Nobel Indonesia Makassar.
Perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar saat ini telah memasuki
tahun ke 19. Namun baru pada awal tahun 2008 perpustakaan ini dikelola secara
propesional walaupun masih sangat sederhana.
Seiring dengan perkembangan STIE Nobel Indonesia Makassar tentunya
diharapkan kedepan dapat dikelola secara professional yang akan dilakukan secara
bertahap. Hal ini ditandai dengan pemindahan kampus STIE Nobel Indonesia
Makassar dari jalan pengayoman pindah ke jalan Sultan Alauddin No. 212.
Perpustakaan “Sjarlis Iljas” STIE Nobel Indonesia Makassar, yang ruangannya
lebih luas dan di lengkapi dengan koleksi pustaka yang semakin beragam.
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a. Visi dan misi Perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar
1. Visi
Menjadikan perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia
Makassar sebagai pusat informasi dibidang IPTEK dalam usaha
mewujudkan civitas academica STIE Nobel Indonesia Makassar dan
mampu melaksanakan tridarma perguruan tinggi.
2. Misi
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan
dan tehnologi untuk membentuk masyarakat berilmu dan ilmiah, serta
transformasi dan inovatif terhadap perkembangan globalisasi.
b) Memberikan pelayanan informasi keilmuan pada civitas academica
stie-nobel Indonesia, alumni dan umat, guna menunjang usaha
perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi
kesenjangan, dan mencerdaskan kehidupan umat.
b. Fungsi dan tugas perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar
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1. Fungsi
a) Sebagai pusat pelestarian dan penyebarluasan ilmu pengetahuan guna
meningkatkan keterampilan dan kemampuan
b) Sebagai pusat belajar, pengajaran, penelitian
c) Sebagai pusat penyebaran informasi
2. Tugas
Demi suksesnya dalam menunjang kegiatan civitas academica,
perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar mempunyai
tugas pokok sebagai berikut:
a) Mengelolah, memproses, mengembangkan dan menyediakan bahan
pustaka sesuai perkembangan, sehingga dapat menunjang pengajaran
penelitian dan pengabdian kepada masyarkat.
b) Menginformasikan bahan pustaka secara insensif.
c) Memberi pelayanan kepada pemakai koleksi atau bahan pustaka dan
fasilitas perpustakaan.
d) Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka.
e) Memproduksi sumber informasi sekunder.
f) Meneliti kebutuhan para pemakai.
g) Menyelenggarakan bimbingan kepada pemakai.
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c. Struktur Organisasi perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia
Makassar
(Sumber: Perpustakaan Sjarlis Ilyas sekolah tinggi ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia
Makassar).
d. Koleksi, fasilitas dan jenis layanan
1. Koleksi
Koleksi yang dimiliki perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar
di atur susuai dengan jenis dan pemanfaatannya yang di klasifikasikan
dalam 4 macam, yaitu:
a) Koleksi umum
Koleksi ini yang paling banyak jumlahnya, karena semua ekslampar
pada setiap judul buku ditempatkan pada koleksi ini dan dapat
Kepala
Wakil
Administrasi
Layanan
Pengguna
Layanan
Teknis
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dipinjamkan kepada para anggota yang membutuhkan dalam jangka
waktu yang telah ditentukan.
b) Koleksi Referensi
Koleksi ini meliputi : kamus, Ensiklopedia, bibliografi dan buku-buku
khusus dengan kode referensi pada punggung buku. Koleksi ini hanya
bisa dibaca atau di photo copy di perpustakaan.
c) Koleksi cadangan
Setiap judul buku yang ada dilayanan sirkulasi perpustakaan satu
ekslampar diantaranya ditempatkan pada ruamg cadangan, untuk
dijadikan buku bacaan khusus dan tidak bisa dipinjamkan kepada
anggota melainka hanya dibaca atau di foto copy di tempat. Hal ini
dimaksudkan agar  semua mahasiswa memperoleh kesempatan yang
sama dalam membaca koleksi buku yang dimilki oleh perpustakaan
STIE Nobel Indonesia Makassar
d) Koleksi majalah dan jurnal
Koleksi majalah dan jurnal ditempatkan khusus pada rak tersendiri
dan untuk sementara ruangannya masih bergabung dengan koleksi
cadangan. Majalah dan jurnal diatur dalam 5 kelompok menurut
bidang ilmu masing-masing:
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1) Yang berhubungan dengan persoalan ekonomi dan bisnis diberi
kode EB.
2) Umum dan social budaya diberi kode SB
3) Yang berhubungan dengan masalah manajemen diberi kode M
4) Yang berhubungan dengan masalah akuntansi diberi kode A
5) Yang berhubungan dengan masalah akuntansi dan manajemen
diberi kode AM.
e) Koleksi Karya Kulis Ilmiah
Koleksi karya ilmiah di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah
Ekonomi Nobel Indonesia Makassar memiliki ruang tersendiri agar
pemustaka mudah memperoleh informasi yang dibutuhkan pada
bahan koleksi tersebut, selain itu karya tulis ilmiah memiliki ciri
tersendiri pada setiap bidangnya, adapun jumlah karya tulis ilmiah
di perpustakaan tersebut berjumlah 642 koleksi karya ilmiah dan
belum termasuk skripsi pada tahun 2018, koleksi karya tulis ilmiah
di tandai dengan:
1) Manajemen : Biru
2) Akuntansi : Kuning
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2. Fasilitas
Perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar memilki
berbagai fasilistas, yaitu:
a) Gedung
Perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar berada pada suatu
tempat dengan system pelayanan yang terbuka (open Access) sangat
memungkinkan pemakai jasa perpustakaan bebas menggunakan
koleksi dan fasilitas yang ada.
b) Ruang baca
Digedung perpustakaan disiapkan ruang baca yang didalamnya
terdapat bacaan koleksi umu, bacaan koleksi referensi dan cadangan,
dan bacaan koleksi khusus.
c) Ruang Referensi
Ruangan ini khusus untuk buku-buku referensi yaitu kamus,
ensiklopedia, bibliografi dan buku-buku khusus dengan kode referensi
pada punggung buku. Koleksi ini hanya bisa dibaca atau di photo copy
di perpustakaan.
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3. Jenis layanan
a) Layanan sirkulasi
Layanan peminjaman, pengembalian, pemesanan dan perpanjangan
koleksi umum serta layanan kartu anggota dan keterangan bebas
pustaka bagi anggota perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar,
informasi layanan sirkulasi dapat diperoleh pada bagian sirkulasi
perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar.
b) Layanan referensi
Jika anda kesuliatan memperoleh koleksi di bagian koleksi umum atau
kesuliatan memanfaatkan koleksi, maka anda dapat memanfaatkan
koleksi referensiserta dapat meminta bimbingan dari petugas.
c) Layanan koleksi khusus
Bagi pengguna yang membutuhkan koleksi makalah, karya ilmiah,
skripsi/dan tesis, dapat memperoleh dilayanan koleksi khusus dengan
system tertutup.
d) Layanan internet
Bagi pengguna yang ingin memakai internet didalam perpustakaan
kampus tersedia terminal internet yang dapat dipakai dengan terlebih
dahulu mendaftar dibagian pelayanan multi media perpustakaan STIE
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Nobel Indonesia Makassar. Fasilitas ini hanya disediakan bagi
pegguna civitas akademika STIE Nobel Indonesia Makassar.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Variable Dan Uji Reliability Statistics
a. Uji Validitas Variable
Hasil uji validitas variable ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung nilai menggunakan tekhnik
korelasiproduct moment yaitu untuk mengetahui hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain, dengan bantuan komputer program SPSS. Dari hasil
program tersebut output seluruh nilai korelasi antara tiap iyem dengan skor total
item.Adapun rumus korelasi product moment dapat dicari dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Tabel 4.1
Uji Validitas Variable
Item r hitung r table keterangan
X1 ,680 0,235 Valid
X2 ,1000 0,235 Valid
X3 ,999 0,235 Valid
X4 ,999 0,235 Valid
X5 ,190 0,235 Tidak Valid
X6 ,999 0,235 Valid
X7 ,1000 0,235 Valid
X8 ,998 0,235 Valid
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X9 ,998 0,235 Valid
X10 ,1000 0,235 Valid
X11 ,1000 0,235 Valid
X12 ,1000 0,235 Valid
X13 ,998 0,235 Valid
X14 ,1000 0,235 Valid
X15 ,1000 0,235 Valid
X16 ,1000 0,235 Valid
X17 ,999 0,235 Valid
X18 ,1000 0,235 Valid
X19 ,999 0,235 Valid
X20 ,1000 0,235 Valid
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS Versi.22 Tahun 2018)
Berdasarkan table di atas jika nilai r hitung > r table, maka dikatakan
valid. Begitu pun sebaliknya, jika r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid,
jadi disimpulkan dari table 4.1  ada salah satu pernyataan yang tidak valid.
b. Tabel 4.2
Hasil uji reliability statistics ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:
TABEL 4.2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.999 20
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Reliable atau tidaknya instrumen, dilihat dari nilai alpha cronbach di atas 0,60.
Dari uji reliabilitas, diketahui nilai alfa cronbach 0,9999, yang berarti instrumen
adalah reliable.
2. Analisis Pemanfaatan Koleksi Karya Tulis Ilmiah
Tabel 3
Saya Membaca Koleksi Karya Tulis Ilmiah 3 Kali Seminggu
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak setuju 1 0 0%
Tidak Setuju 2 7 14,5%
Ragu 3 11 14,9%
Setuju 4 34 45,9%
Sangat Setuju 5 22 29,7%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 56 0rang atau 75,6% sementara yang menjawab tidak
setuju/ragu adalah sebanyak 18 0rang atau 29,4% dan tidak ada yang menjawab
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang
membaca koleksi karya ilmiah minimal 3 kali seminggu.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,96.
Tabel 4
Saya Lebih Sering Menggunakan Koleksi Karya Ilmiah Dari Pada Koleksi
Umum
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 7 9,5%
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Ragu 3 16 21,6%
Setuju 4 47 63,5%
Sangat Setuju 5 3 4,1%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 50 0rang atau 67,6% sementara yang menjawab sangat
tidak setuju dan ragu adalah sebanyak 24 0rang atau 32,5%. Hal menunjukkan
bahwa lebih sering menggunakan koleksi karya ilmiah dari pada koleksi umum.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,59.
Tabel 5
Saya Tidak Menggunakan Koleksi Karya Ilmiah Untuk Penunjang Proses
Belajar
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat TidakSetuju 1 0 0%
Tidak Setuju 2 11 14,9%
Ragu 3 17 23,0%
Setuju 4 37 50,0%
Sangat Setuju 5 9 12,2%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 46 0rang atau 62,2% sementara yang menjawab tidak
setuju dan ragu adalah sebanyak 28 0rang atau 37,6%. Tidak ada yang menjawab
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa banyak yang menggunakan
koleksi karya ilmiah untuk penunjang proses belajar.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,59.
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Tabel 6
Saya Memanfaatkan Koleksi Di Lantai 3 Gedung Perpustakaan Karena
Tugas Mata Kuliah
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 4 5,4%
Ragu 3 5 6,8%
Setuju 4 42 56,8%
Sangat Setuju 5 22 29,7%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 64 0rang atau 86,5 % sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, dan ragu adalah sebanyak 10 0rang atau 13,6 %.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang memanfaatkan koleksi di
lantai 3 Gedung Perpustakaan Karena Tugas Mata Kuliah.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 4,08.
Tabel 7
Saya Memanfaatkan Koleksi Karya Ilmiah Untuk Menambah Wawasan
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 0 0%
Ragu 3 11 14,9%
Setuju 4 53 71,6%
Sangat Setuju 5 9 12,2%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 62 0rang atau 83,8 % sementara yang menjawab ragu
dan sangat tidak setuju adalah sebanyak 12 0rang atau 16,3 % dan tidak ada yang
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menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa banyak yang memanfaatkan
koleksi karya ilmiah untuk menambah wawasan.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,93.
Tabel 8
Koleksi Karya Ilmiah Sangat Membantu Dalam Menunjang Penelitian
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 1 1,4%
Ragu 3 8 10,8%
Setuju 4 50 67,6%
Sangat Setuju 5 14 18,9%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 64 0rang atau 86,5 % sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 10 0rang atau 13,6 %. Hal
ini menunjukkan bahwa karya ilmiah sangat membantu dalam menunjang
penelitian.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 4,01.
Tabel 9
Saya Memanfaatkan Koleksi Karya Ilmiah Untuk Membantu Penyusunan
Karya Ilmiah
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Tidak Setuju 2 5 6,8%
Ragu 3 10 13,5%
Setuju 4 45 60,8%
Sangat Setuju 5 14 18,9%
Total 74 100%
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Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 59  0rang atau 79,7% sementara yang menjawab tidak
setuju,ragu adalah sebanyak 15  0rang atau 20,3 % dan tidak ada yang yang
menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa banyak memanfaatkan
koleksi karya ilmiah untuk membantu penyusunan karya ilmiah.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,92.
Tabel 10
Saya Dengan Mudah Mengkopi Paste Koleksi Ilmiah Dalam Penyusunan
Karya Ilmiah
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 17 23,0%
Tidak Setuju 2 23 31,1%
Ragu 3 15 20,3%
Setuju 4 14 18,9%
Sangat Setuju 5 5 6,8%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 9 0rang atau 25,7% sementara yang menjawab sangat
tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 55 0rang atau 74,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak yang tidak setuju apabila mengkopi paste koleksi
ilmiah dalam penyusunan karya ilmiah.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 2,55.
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Tabel 11
Koleksi karya ilmiah hanya dijadikan pajangan di perpustakaan
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 9 12,2%
Tidak Setuju 2 28 37,8%
Ragu 3 12 16,2%
Setuju 4 22 29,7%
Sangat Setuju 5 3 4,1%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 25 0rang atau 33,8 % sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu ada-lah sebanyak 49 0rang atau 66,2%. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak yang tidak setuju apabila mengkopi paste koleksi
ilmiah dalam penyusunan karya ilmiah.
Sementara rata-rata jawaban respond-en adalah 2,76.
Tabel 12
Saya Memanfaa-tkan Koleksi Perpustakaan Karena Materi Kuliah Dari
Dosen Terbatas
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 5 6,8%
Ragu 3 14 18,9%
Setuju 4 52 70,3%
Sangat Setuju 5 2 2,7%
Total 74` 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 54 0rang atau 73 % sementara yang menjawab sangat
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tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 20 0rang atau 27,1 %. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak yang memanfaatkan koleksi perpustakaan karena
materi kuliah dari dosen terbatas.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,66.
Tabel 13
Saya Memanfaatkan Koleksi Karya Ilmiah Dengan Cara Membaca Di
Perpustakaan
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 1 1,4%
Ragu 3 9 12,2%
Setuju 4 54 73,0%
Sangat Setuju 5 9 12,2%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 0rang 63 atau 85,2% sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 11 0rang atau 14,7 %. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak yang memanfaatkan koleksi karya ilmiah dengan
cara membaca di perpustakaan.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,93.
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Tabel 14
Saya Memanfaatkan Koleksi Karya Ilmiah Dengan Cara Menfotokopi
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 19 25,7%
Tidak Setuju 2 25 33,8%
Ragu 3 10 13,5%
Setuju 4 15 20,3%
Sangat Setuju 5 5 6,8%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 0rang 20 atau 27,1 % sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 54 0rang atau 73,0 %. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar tidak banyak yang memanfaatkan koleksi
karya ilmiah dengan cara memnfotokopi.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 2,49.
Tabel 15
Saya Memanfaatkan Koleksi Karya Ilmiah Dengan Cara Mencatat
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Tidak Setuju 2 8 10,8%
Ragu 3 9 12,2%
Setuju 4 55 74,3%
Sangat Setuju 5 2 2,7%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 0rang 57 atau 27,0 % sementara yang menjawab tidak
setuju, ragu adalah sebanyak 17 0rang atau 23,0 % dan tidak ada yang
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memnjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tidak
banyak yang memanfaatkan koleksi dengan cara memcatat.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,69.
Tabel 16
Saya Mengutip Koleksi Karya Ilmiah Sebagai Bahan Literatur Tambahan
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 6 8,1%
Ragu 3 13 17,6%
Setuju 4 48 64,9%
Sangat Setuju 5 6 8,1%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 0rang 54 atau 73,0% sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 20 0rang atau 27,1%. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak yang memanfaatkan koleksi karya ilmiah dengan
cara mengutip koleksi karya ilmiah sebagai bahan literatur tambahan.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,70.
Tabel 17
Saya Membaca Karya Ilmiah Sebagai Bahan Masukan Dalam Penyusunan
Skripsi, Tesis, Dan Disertasi
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 2 2,7%
Ragu 3 5 6,8%
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Setuju 4 31 41,9%
Sangat Setuju 5 35 47,3%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 66 0rang atau 89,2% sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 8 0rang atau 10,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak yang membaca karya ilmiah sebagai bahan masukan
dalam penyusunan skripsi, tesis, dan disertasi.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 4,31.
Tabel 18
Saya Memanfaatkan Koleksi Di Perpustakaan Karena Ingin Kumpul
Bersama Teman
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,7%
Tidak Setuju 2 28 37,8%
Ragu 3 23 31,1%
Setuju 4 17 23,0%
Sangat Setuju 5 4 5,4%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 0rang 21 atau 28,4% sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 53 0rang atau 71,6 %. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak yang tidak memanfaatkan koleksi di perpustakaan
karena sekedar ingin kumpul bersama teman.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 2,91.
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Tabel 19
Saya Memanfaatkan Koleksi Karya Ilmiah Dengan Cara Mengutip
Informasi Penting
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Tidak Setuju 2 2 2,7%
Ragu 3 16 21,6%
Setuju 4 47 63,5%
Sangat Setuju 5 9 12,2%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 56 0rang atau 75,7% dan yang menjawab tidak setuju,
ragu adalah sebanyak 18 0rang atau 24,3%. Sementara tidak ada yang menjawab
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar banyak yang
memanfaatkan koleksi karya ilmiah dengan cara mengutip informasi penting.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,85.
Tabel 20
Saya Membaca Koleksi Karya Ilmiah Sesuai Dengan Kebutuhan
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 1 1,4%
Ragu 3 8 10,8%
Setuju 4 46 62,2%
Sangat Setuju 5 18 24,3%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 64 0rang atau 86,5 % sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 10 0rang atau 13,6%. Hal
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ini menunjukkan bahwa sebagain besar membaca koleksi karya ilmiah sesuai
dengan kebutuhan.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 4,07.
Tabel 21
Saya Sering Memanfaatkan Karya Ilmiah Dengan Cara Mencatat Informasi
Sesuai Dengan Yang Dibutuhkan Sebagai Tambahan Dalam Menunjang
Penelitian
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 0 0%
Ragu 3 9 12,2%
Setuju 4 29 39,2%
Sangat Setuju 5 35 47,3%
Total 47 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 0rang 64 atau 86,5% sementara yang menjawab
sangat tidak setuju dan ragu adalah sebanyak 10 0rang atau 13,6% sementara
tidak ada yang menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa banyak yang
sering memanfaatkan karya ilmiah dengan cara mencatat informasi sesuai dengan
yang dibutuhkan sebagai bahan dalam menunjang penelitian.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 4,31.
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Tabel 22
Saya Membaca Koleksi Karya Ilmiah Ketika Ada Waktu Luang
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Presentase
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,4%
Tidak Setuju 2 3 4,1%
Ragu 3 13 17,6%
Setuju 4 42 56,8%
Sangat Setuju 5 15 20,3%
Total 74 100%
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 74 responden yang menjawab setuju
dan sangat setuju sebanyak 57 0rang atau 77,1 % sementara yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu adalah sebanyak 17 0rang atau 23,1 %. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak yang membaca koleksi karya ilmiah ketika ada
waktu luang.
Sementara rata-rata jawaban responden adalah 3,91.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, maka
penulis menarik kesimpulan.
1. Tingkat Pemanfaatan Koleksi Karya Tulis Ilmiah Di Perpustakaan
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (Stie) Nobel Indonesia
Makassar oleh Mahasiswa semester akhir masuk kategori sangat baik, di
mana frekuensi setiap point pernyataan mendapatkan jawaban yang
positif, tingkat pemanfaatan dapat dilihat dengan cara mahasiswa lebih
sering menggunakan koleksi karya ilmiah dari pada koleksi umum.
dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan rata-rata sebesar 3,59%. Ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah dapat menggunakan koleksi karya
tulis ilmiah untuk menunjang penulisan skripsi.
2. cara pemanfaatan Koleksi Karya Tulis Ilmiah Di Perpustakaan Sjarlis
Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (Stie) Nobel Indonesia Makassar
dapat dikatakan sangat baik, di mana frekuensi setiap point pernyataan
mendapatkan jawaban yang positif, dapat dilihat dari cara mahasiswa
memanfaatkan koleksi karya tulis ilmiah dengan cara membaca,
memfotocopy, mencatat, serta mengutip hal-hal penting dari informasi
yang ada dalam karya tulis ilmiah. dengan melihat rata-rata jawaban
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responden sebesar 3,96%. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah
dapat menggunakan koleksi karya tulis ilmiah untuk menunjang
penulisan skripsinya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran atau rekomendasi kepada pihak
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia
Makassar yaitu:
1. Untuk memudahkan pemustaka dalam memanfaatkan koleksi karya tulis
ilmiah, maka layanan di perpustakaan harus lebih di tingkatkan dan
penyediaan fasilitas yang lebih mudah di jangkau oleh pemustaka.
2. Melihat banyaknya koleksi yang ada di perpustakaan, khususnya koleksi
karya tulis ilmiah maka seharusnya pustakawan lebih memperhatikan tata
susunan koleksi, agar koleksi karya ilmiah tidak berhamburan di rak dan
berserakan di lantai. supaya pemustaka lebih tertarik lagi untuk berkunjung di
perpustakaan.
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Lampiran 1: angket
ANGKET PENELITIAN
ANALISIS PEMANFAATAN KOLEKSI REFERENSI KHUSUS KARYA
TULIS ILMIAH (SKRIPSI) DI PERPUSTAKAAN SJARLIS ILYAS
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI  (STIE) NOBEL INDONESIA
MAKASSAR
Nomor Angket:
1. Identitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin :
Fakultas :
Jurusan :
Semester :
2. Petunjuk pengisian
1. Pilihlah salah satu jawaban anda, dengan cara memberi tanda checklist
() pada salah satu jawaban yang telah disediakan.
2. Jika terjadi kesalahan menjawab, mohon di coret dengan memberi
tanda (), dan kemudian beri tanda() pada jawaban yang sesuai dengan
keadaan anda.
Keterangan Jawaban:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RG : Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS S RG TS STS
Tingkat pemanfaatan Karya Tulis
Ilmiah
1 Saya membaca koleksi Karya Ilmiah 3
kali seminggu
2 Saya lebih sering menggunakan koleksi
Karya Ilmiah dari pada koleksi umum
3 Saya tidak menggunakan koleksi Karya
Ilmiah untuk penunjang proses belajar
4 Saya memanfaatkan koleksi di lantai 3
gedung Perpustakaan karena tugas mata
kuliah
5 Saya memanfaatan koleksi karya Ilmiah
untuk menambah wawasan
6 Koleksi karya ilmiah sangat membantu
dalam menunjang penelitian
7 Karya ilmiah hanya di jadikan bahan
plagiarisme untuk proses penyusunan
Karya Tulis Ilmiah
8 Saya memanfaatkan koleksi Karya Ilmiah
untuk membantu penyusunan Karya
Ilmiah
9 Koleksi Karya Ilmiah hanya di jadikan
pajangan di perpustakaan
10 Saya memanfatkan koleksi Perpustakaan
karena jenuh dikelas
Cara pemanfaatan koleksi koleksi
Karya Tulis Ilmiah
1 Saya memanfaatkan koleksi Karya Ilmiah
dengan cara membaca di Perpustakaan
2 Saya memanfaatkan koleksi Karya Ilmiah
dengan cara memfotokopi
3 Saya memanfaatkan koleksi Karya Ilmiah
dengan cara mencatat
4 Saya mengutip koleksi Karya Ilmiah
sebagai bahan literatur tambahan
5 Saya membaca Karya Ilmiah sebagai
bahan masukan dalam penyusuan
Skripsi,Tesis dan Disertasi
6 Saya memanfaatkan koleksi di
Perpustakaan karena ingin kumpul
bersama teman
7 Saya memanfaatkan koleksi Karya Ilmiah
dengan cara mengutip informasi penting
8 Saya membaca koleksi Karya Ilmiah
sesuai dengan kebutuhan
9 Saya sering memanfaatkan Karya Ilmiah
dengan cara mencatat informasi sesuai
dengan yang dibutuhkan sebagai
tambahan dalam menunjang penelitian
10 Saya membaca koleksi Karya Ilmiah
ketika ada waktu luang
Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian
s




No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
1 4 3 2 5 4 5 5 1 2
2 2 2 2 4 4 4 4 1 2
3 2 3 3 5 3 4 3 4 3
4 2 2 4 4 3 4 3 1 3
5 2 2 2 2 5 5 5 5 1
6 4 4 3 5 4 4 5 4 5
7 4 4 2 4 4 4 4 2 2
8 2 2 4 4 4 3 3 2 2
9 2 2 3 4 3 5 5 3 3
10 3 4 2 4 4 3 4 4 3
11 3 4 3 4 5 4 5 4 2
12 3 3 3 3 4 4 4 4 4
13 2 2 2 4 3 4 3 5 4
14 3 1 4 1 4 3 3 5 2
15 3 4 4 4 3 4 4 2 4
16 3 3 4 4 3 4 3 4 3
17 4 4 4 3 4 3 3 4 4
18 5 4 4 4 4 4 4 1 2
19 5 4 4 5 4 4 4 2 2
20 5 4 3 4 4 4 4 2 2
21 5 4 4 4 3 4 4 1 1
22 5 4 4 4 3 4 4 2 4
23 5 4 4 4 4 4 4 2 3
24 5 4 5 5 4 4 4 2 4
25 4 4 4 5 4 3 4 2 3
26 4 4 3 2 4 3 4 4 4
27 5 4 4 5 4 4 4 2 3
28 5 4 4 4 5 4 5 2 1
29 5 4 4 5 4 4 4 2 1
30 5 4 4 5 4 4 4 2 1
31 5 4 4 5 4 4 4 3 1
32 5 4 4 5 4 5 4 2 1
33 4 4 5 4 4 4 5 2 3
34 4 4 5 4 4 5 5 1 2
35 4 4 5 4 4 4 4 1 1
36 4 4 4 4 5 5 4 1 2
37 4 4 4 4 4 4 3 1 3
38 4 4 4 4 3 4 4 4 4
39 3 3 4 2 4 3 3 4 4
40 4 4 4 4 4 5 4 3 2
41 4 4 2 4 4 5 5 4 4
42 4 5 4 3 5 1 2 1 4
43 5 4 3 2 4 2 4 1 4
44 4 4 3 5 4 4 4 3 5
45 4 4 3 3 5 5 2 2 1
46 4 5 2 3 1 4 2 4 4
47 4 4 2 5 5 5 4 3 2
48 4 4 3 4 4 4 5 3 2
49 4 3 5 5 5 5 5 2 2
50 4 4 4 4 4 5 5 3 4
51 4 3 4 4 4 5 5 2 4
52 4 3 4 5 5 5 5 2 4
53 4 2 2 4 4 4 4 2 4
54 4 4 4 5 4 4 4 1 2
55 5 4 4 5 4 4 4 1 4
56 5 4 4 5 4 4 4 1 4
57 5 4 4 5 4 4 4 2 4
58 4 4 5 4 4 4 2 4 4
59 5 4 4 5 4 4 3 2 2
60 4 4 4 5 4 4 4 3 3
61 5 4 4 5 4 4 4 1 2
62 3 3 3 4 4 4 4 3 3
63 3 5 5 4 4 4 4 5 2
64 5 4 5 4 4 4 4 5 5
65 3 3 2 4 4 4 4 3 2
66 5 3 3 4 3 4 4 3 2
67 4 3 3 4 4 4 4 3 2
68 4 3 4 4 4 3 2 3 4
69 4 3 3 4 3 4 4 4 2
70 5 4 3 4 4 4 4 3 2
71 4 4 5 4 4 4 4 2 2
72 3 3 4 4 4 4 4 3 2
73 4 4 3 4 4 4 4 1 2
74 4 3 4 4 4 4 4 1 2
X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19
4 4 2 4 4 5 3 4 4 5
4 4 2 2 3 4 2 4 4 4
3 4 3 3 3 5 3 4 3 4
2 3 3 2 2 4 4 4 4 3
2 5 5 2 2 5 5 2 5 5
5 3 5 4 3 4 4 4 3 4
5 4 2 4 4 4 2 4 4 4
4 4 2 2 4 4 2 4 4 4
3 4 2 4 4 5 5 4 5 5
3 3 2 4 3 3 2 3 3 3
4 5 2 4 4 5 3 4 5 5
3 3 3 4 3 4 4 3 4 3
4 4 4 3 2 2 4 3 4 3
4 4 4 4 4 4 3 5 4 4
3 4 5 5 4 4 4 3 4 4
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
4 4 4 2 3 4 4 3 3 4
4 4 1 4 4 5 2 4 4 5
4 4 2 4 5 4 4 4 5 4
4 4 2 4 4 5 4 4 4 5
3 4 2 4 4 5 2 4 4 5
4 4 1 3 4 4 3 4 4 5
4 4 2 4 4 5 2 4 4 5
4 4 2 4 4 5 2 4 4 5
4 4 2 4 3 5 4 3 4 5
3 3 3 4 4 5 5 4 3 4
4 4 2 4 4 5 2 4 4 5
4 4 1 3 4 4 2 3 4 5
4 4 2 4 4 5 2 4 5 5
4 4 1 4 4 5 2 4 5 5
4 4 2 4 4 5 4 4 4 5
4 4 1 4 4 4 3 4 4 4
4 4 1 4 5 5 2 4 5 5
4 4 1 4 5 5 3 4 5 5
4 4 1 4 5 5 2 4 5 5
4 4 1 4 4 5 2 5 5 4
4 4 2 4 4 3 4 5 5 5
4 3 4 2 3 4 2 4 3 4
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
1 5 3 4 2 4 1 4 4 5
4 5 4 4 3 5 2 4 4 5
4 3 5 3 3 4 4 4 1 3
4 4 4 4 3 4 1 3 2 3
4 2 1 5 4 4 3 4 4 1
4 5 4 4 2 1 4 4 5 5
4 5 2 2 1 3 3 3 4 4
4 4 3 4 4 5 3 4 4 5
4 4 4 4 4 4 5 3 4 4
4 4 2 4 4 4 2 5 5 5
4 4 4 4 3 4 2 4 4 5
4 4 4 4 4 5 2 4 4 5
2 5 4 4 4 5 2 5 4 4
4 4 2 4 4 5 2 5 4 4
4 4 1 4 4 5 2 4 4 5
4 4 1 4 4 5 4 4 4 5
4 4 1 4 4 5 2 4 4 5
3 4 1 4 4 5 2 4 4 4
4 1 4 4 5 2 3 4 5 4
4 4 1 4 4 5 2 4 4 4
4 4 2 4 4 5 3 4 4 4
4 4 1 4 4 5 2 4 4 5
3 4 3 2 4 4 4 3 4 3
3 4 2 4 4 4 4 3 4 3
4 5 5 4 5 4 3 3 4 4
4 4 3 3 4 4 4 3 3 4
4 4 3 3 4 4 3 3 4 4
4 4 3 3 4 4 3 2 4 4
2 3 4 4 2 3 3 4 4 4
2 4 2 4 4 4 3 4 5 4
4 4 2 4 4 4 3 5 5 5
3 4 2 4 4 4 3 4 4 5
3 4 1 4 4 5 3 4 4 4
4 4 1 4 4 5 2 5 5 5
4 5 1 3 4 5 3 5 5 5
GET DATA /TYPE=XLSX   /FILE='D:\mastuty\skripsi tuty\EXCEL TUTI.xlsx'
/SHEET=name 'Sheet1'   /CELLRANGE=full   /READNAMES=on
/ASSUMEDSTRWIDTH=32767. FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20   /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN
/PIECHART FREQ   /ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Notes
Output Created 31-Jul-2018 09:14:37
Comments
Input Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
File
74
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2
X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
/STATISTICS=STDDEV MEAN
MEDIAN
/PIECHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 0:00:04.040
Elapsed Time 0:00:04.273
[DataSet1]
Statistics
X1 X2 X3 X4 X5 X6
N Valid 74 74 74 74 74 74
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.96 3.59 3.59 4.08 3.93 4.01
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation .913 .775 .890 .840 .627 .692
Statistics
X7 X8 X9 X10 X11 X12
N Valid 74 74 74 74 74 74
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.92 2.55 2.76 3.66 3.93 2.49
Median 4.00 2.00 2.50 4.00 4.00 2.00
Std. Deviation .772 1.229 1.132 .708 .648 1.263
Statistics
X13 X14 X15 X16 X17 X18
N Valid 74 74 74 74 74 74
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.69 3.70 4.31 2.91 3.85 4.07
Median 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00
Std. Deviation .701 .789 .826 .968 .655 .728
Statistics
X19 X20
N Valid 74 74
Missing 0 0
Mean 4.31 3.91
Median 4.00 4.00
Std. Deviation .793 .814
Frequency Table
X1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 7 9.5 9.5 9.5
3 11 14.9 14.9 24.3
4 34 45.9 45.9 70.3
5 22 29.7 29.7 100.0
Total 74 100.0 100.0
X2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 7 9.5 9.5 10.8
3 16 21.6 21.6 32.4
4 47 63.5 63.5 95.9
5 3 4.1 4.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
X3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 11 14.9 14.9 14.9
3 17 23.0 23.0 37.8
4 37 50.0 50.0 87.8
5 9 12.2 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
X4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 4 5.4 5.4 6.8
3 5 6.8 6.8 13.5
4 42 56.8 56.8 70.3
5 22 29.7 29.7 100.0
Total 74 100.0 100.0
X5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
3 11 14.9 14.9 16.2
4 53 71.6 71.6 87.8
5 9 12.2 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
X6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 1 1.4 1.4 2.7
3 8 10.8 10.8 13.5
4 50 67.6 67.6 81.1
5 14 18.9 18.9 100.0
Total 74 100.0 100.0
X7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 5 6.8 6.8 6.8
3 10 13.5 13.5 20.3
4 45 60.8 60.8 81.1
5 14 18.9 18.9 100.0
Total 74 100.0 100.0
X8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 17 23.0 23.0 23.0
2 23 31.1 31.1 54.1
3 15 20.3 20.3 74.3
4 14 18.9 18.9 93.2
5 5 6.8 6.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
X9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 9 12.2 12.2 12.2
2 28 37.8 37.8 50.0
3 12 16.2 16.2 66.2
4 22 29.7 29.7 95.9
5 3 4.1 4.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
X10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 5 6.8 6.8 8.1
3 14 18.9 18.9 27.0
4 52 70.3 70.3 97.3
5 2 2.7 2.7 100.0
Total 74 100.0 100.0
X11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 1 1.4 1.4 2.7
3 9 12.2 12.2 14.9
4 54 73.0 73.0 87.8
5 9 12.2 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
X12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 19 25.7 25.7 25.7
2 25 33.8 33.8 59.5
3 10 13.5 13.5 73.0
4 15 20.3 20.3 93.2
5 5 6.8 6.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
X13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 8 10.8 10.8 10.8
3 9 12.2 12.2 23.0
4 55 74.3 74.3 97.3
5 2 2.7 2.7 100.0
Total 74 100.0 100.0
X14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 6 8.1 8.1 9.5
3 13 17.6 17.6 27.0
4 48 64.9 64.9 91.9
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
X15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 2 2.7 2.7 4.1
3 5 6.8 6.8 10.8
4 31 41.9 41.9 52.7
5 35 47.3 47.3 100.0
Total 74 100.0 100.0
X16
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 2 2.7 2.7 2.7
2 28 37.8 37.8 40.5
3 23 31.1 31.1 71.6
4 17 23.0 23.0 94.6
5 4 5.4 5.4 100.0
Total 74 100.0 100.0
X17
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 2 2.7 2.7 2.7
3 16 21.6 21.6 24.3
4 47 63.5 63.5 87.8
5 9 12.2 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
X18
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 1 1.4 1.4 2.7
3 8 10.8 10.8 13.5
4 46 62.2 62.2 75.7
5 18 24.3 24.3 100.0
Total 74 100.0 100.0
X19
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
3 9 12.2 12.2 13.5
4 29 39.2 39.2 52.7
5 35 47.3 47.3 100.0
Total 74 100.0 100.0
X20
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4
2 3 4.1 4.1 5.4
3 13 17.6 17.6 23.0
4 42 56.8 56.8 79.7
5 15 20.3 20.3 100.0
Total 74 100.0 100.0
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